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KOMISI PEMILIHAN UMUM

PERATURAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
NOMOR 04 TAHUN 2011
TENTANG

PEDOMAN STANDAR GEDUNG KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM,
KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI, KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
PROVINSI, KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISI
INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN/KOTA

Menimbang

Mengingat

1

KOMISI PEMILIHAN UMUM,

bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja dan kelancaran
penvelenggaraan pemilihan umum di Komisi Pemilihan Umum,
Komisi Pemilihan Umum Provinsi, Komisi Independen Pemilihan
Provinsi, Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi
Independen Pemilihan Kabupaten/Kota dilakukan penataan
prasarana dan sarana kerja;

bahwa prasarana dan sarana kerja Komisi Pemilihan Umum Provinsi,
Komisi Independen Pemilihan Provinsi, Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/ Kota dan Komisi Independen Pemilihan
Kabupaten/Kota merupakan faktor penting dalam mendukung
terlaksananva penvelenggaraan  pemilihan Umum  di daerah,
sehingga diperlukan pedoman standar prasarana dan sarana kerja:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a. dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Komisi Pemilihan
Umum tentang Pedoman Standar Gedung Kantor Komisi Pemilihan
Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/ Kota ;

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus
Bagi Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2001 Nomor 135, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4151);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
{(LLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
l'ambahan l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53,
lambahan LLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomor 4389);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggara
Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Momor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4721);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1994 tentang Rumah Negara,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 31
Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 40
Tahun 1994 tentang Rumah Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4515);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3956);

Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2006 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4855);

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pedoman
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah ;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 45 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 05 Tahun 2008 tentang
Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum
Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota
sebagaimana diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum
MNomeor 21 Tahun 2008, Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 37
Tahun 2008 dan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 01 Tahun
2010;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi

-
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Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana
diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 22 Tahun

2008;
Memperhatikan : Keputusan Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum tanggal 20 Mei 2011
MEMUTUSKAN :
Menetapkan - PERATURAN KOMISI PEMILIHAN UMUM TENTANG

PEDOMAN STANDAR GEDUNG KANTOR  KOMISI
PEMILTHAN UMUM, KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI,
KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN PROVINSI, KOMISI
PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISL
INDEPENDEN PEMILTHAN KABUPATEN/KOTA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini vang dimaksud dengan:

1.

Pedoman standar gedung kantor Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan
Umum Provinsi, Komisi Independen Pemilihan Provinsi, Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota dan Komisi Independen Pemilihan Kabupaten/Kota adalah
pembakuan gedung kantor, dan perlengkapan kantor.

Gedung kantor adalah ruang tempat melaksanakan pekerjaan, dengan ukuran luas
dan alat-alat perlengkapannva disesuaikan dengan kebutuhan serta memenuhi
persvaratan estetika.

Perlengkapan kantor adalah alat-alat vang dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan
dan menurut jenis pekerjaan vang dilaksanakan.

Komisi Pemilihan Umum, selanjutnya disebut KPU, adalah lembaga penyelenggara
Pemilu yvang bersifat nasional, tetap dan mandiri, sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penvelenggara Pemilihan Umum.

Komisi Pemilihan Umum Provinsi, Komisi Independen Pemilihan Provinsi, Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota, dan Komisi Independen Pemilihan
Kabupaten/Kota selanjutnva disebut KPU Provinsi, KIP Provinsi, KPU
Kabupaten/Kota, dan KIP Kabupaten/Kota adalah Penyelenggara Pemilu di
provinsi dan kabupaten/kota, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penvelenggara Pemilihan Umum.
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6.

(1)

(2)

Identitas Gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP Provinsi, KPU Kabupaten/Kota,
dan KIP Kabupaten/Kota adalah ciri khas bangunan gedung KPU, KPU Provinsi,
KIP Provinsi, KPU Kabupaten/Kota, dan KIP Kabupaten/Kota berupa bentuk
bangunan tertentu dengan Logo KPU disertai warna bangunan tertentu.

BABII
MAKSUD DAN TUJUAN PEDOMAN

Pasal 2

Maksud dari Pedoman Standar Gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP Provinsi,
KPU Kabupaten/Kota, dan KIP Kabupaten/Kota agar penyelenggaraan
pembangunan bangunan gedung Komisi Pemilihan Umum, dapat dilaksanakan
secara tertib, efektif dan efisien.

Tujuan dari Pedoman Standar Gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP Provinsi,
KPU Kabupaten/Kota, KIP Kabupaten/Kota agar pembangunan Gedung KPU,
KPU Provinsi, KIP Provinsi, KPU Kabupaten/Kota, KIP Kabupaten/Kota sesuai
dengan fungsinya, memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan,
kemudahan, efisien dalam penggunaan sumber daya, serasi dan selaras dengan
lingkungannya.

BAB III
STANDAR GEDUNG KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM, KOMISI

PEMILIHAN UMUM PROVINSI, KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN PROVINSI,
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISI INDEPENDEN

(1)

(2)

3)

PEMILIHAN KABUPATEN/KOTA

BAGIAN KESATU
Pasal 3

KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM
Kantor Komisi Pemilihan Umum berkedudukan di ibu kota negara.

Kantor Komisi Pemilihan Umum dapat menampung sekurang kurangnya 670
karyawan.

Gedung kantor Komisi Pemilihan Umum terdiri dari:
a. Ruang Ketua KPU dan ruang Sekretaris Jenderal KPU dengan luas total masing
- masing 147 m?, terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 16 m?;
2) Ruang Tamu dengan luas 14 m?;
3) Ruang Rapat dengan luas 60 m?;
4) Ruang Staf dengan luas 20 m?;
5) Ruang Tunggu dengan luas 18 m%;



6) Ruang Arsip dengan luas 5 m?;
7) Ruang Istirahat dengan luas 10 m? dan
8) Ruang Toilet dengan luas 4 m?.

b. Ruang 6 Anggota KPU dan Ruang Wakil Sekretaris Jenderal dengan total luas
masing - masing 88 m?, terdiri dari :
1) Ruang Kerja dengan luas 16 m%
2) Ruang Tamu dengan luas 14 m?%
3) Ruang Rapat dengan luas 30 m?%
4) Ruang Staf dengan luas 9 m%;
5) Ruang Arsip dengan luas 5 m?;
6) Ruang Istirahat dengan Iuas 10 m? dan
7) Ruang Toilet dengan luas 4 m?.

¢. Ruang Kepala Biro, terdiri dari :
1) Ruang Kerja dengan luas 14 m?;
2) Ruang Tamu dengan luas 12 m%
3) Ruang Rapat dengan luas 30 m?
4) Ruang Staff dengan luas 10 m%
5) Ruang Tunggu dengan luas 12 m?%
6) Ruang Arsip dengan luas 3 m?
7) Ruang Istirahat dengan luas 9 m? dan
8) Ruang Toilet dengan luas 3 m?.

d. Ruang Kepala Bagian, terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 12 m?;
2) Ruang Tamu dengan luas 6 m2.

e. Ruang Kepala Sub Bagian, terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 8 m?;
2) Ruang Arsip dengan luas 2 m?,

f. Ruang Staff terdiri dari:
1) Ruang Kerja dengan luas 3 m?;
2) Ruang Arsip dengan luas 1 mZ

¢. Ruang Kerja untuk Tenaga Profesional dengan luas 12 m?;

h. Ruang Rapat Pleno dengan luas ruangan 800 m?;

i. Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 60 m?

j. Gudang Induk atau Ruang Arsip sebanyak 2 ruang dengan luas masing-masing
150 m?;

k. Ruang Data Center sebanyak 2 ruang dengan luas masing-masing 50 m?;

1. Ruang Media Center dengan luas 120 m?

m.Ruang Confrence Press dengan luas 120 m?;

n. Ruang Perpustakaan dengan luas 120 m?;

0. Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 120 m3;



p. Ruang LPSE/ULP dengan luas 60 m?;
gq. 30% x luas (scbagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 428 m2.

(4) Luas tanah Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum minimal 7000 m2.

5) Ban edung kantor Komisi Pemilihan Umum dilengkapi dengan bangunan
gunan g 8 gkap g gu
pagar yang disesuaikan dengan kondisi dan lokasi bangunan.

BAGIAN KEDUA
Pasal 4

KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI DAN KOMISI INDEPENDEN

PEMILIHAN PROVINSI

(1) Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen Pemilihan
Provinsi berkedudukan di ibu kota provinsi.

(2) Tipe Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen Pemilihan
Provinsi sebagaimana terlampir dalam Lampiran Peraturan KPU ini.

(3) Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen Pemilihan
Provinsi dapat menampung sekurang kurangnya 51 karvawan.

(4) Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Independen
Pemilihan Provinsi terdiri dari Tipe I, Tipe II, Tipe III dan Tipe IV.
a. Tipe I terdiri dari :

1)

2

3)
1
5)
6)
7)
8)
9)

Ruang Ketua KPU dan Ruang Sekretaris KPU Provinsi dan KIP Provinsi
dengan luas total masing - masing 43 m?, terdiri dari:

a) Ruang Kerja dengan luas 14 m?;

b) Ruang Tamu dengan luas 12 m?

c) Ruang Rapat dengan luas 14 m? dan

d) Ruang Toilet dengan luas 3 m?,

Ruang Kerja Anggota dan KPU dan anggota KIP dengan luas masing-masing
14 m?;

Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas masing-masing 12 m %

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m %;

Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m%;
Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12 m 3;

Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 50 m?;

Ruang Data Center dengan luas masing-masing 6 m?;

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m?;



11) Ruang Perpustakaan dan Ruang LPSE dengan luas 50 m?;
12) 40% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 133

mZ.

b. Tipe II terdiri dari :

1)

2

3)
4)
3)
6)
7)
8)
9)

Ruang Ketua Komisioner dan Ruang Sekretaris dengan luas total masing -
masing 43 m?, terdiri dari:

a) Ruang Kerja dengan luas 14 m%

b) Ruang Tamu dengan luas 12 m%;

¢) Ruang Rapat dengan luas 14 m?; dan

d) Ruang Toilet dengan luas 3 m?,

Ruang Kerja Anggota KPU Provinsi dan anggota KIP Provinsi dengan luas
14m?;

Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas 12m %

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas 12 m %

Ruang Kerja Staff dengan luas 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?

Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12 m %

Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 50 m?;

Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m?
11) Ruang Perpustakaan dan Ruang LPSE dengan luas 50 m?;
12) 35% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 117

m?.

c. Tipe 111 terdiri dari :

1)

2)

3)
1)
5)
6)
7)
8)
9)

Ruang Ketua Komisioner dan Ruang Sekretaris dengan luas total masing -
masing 43 m?, terdiri dari:

a) Ruang Kerja dengan luas 14 m?

b) Ruang Tamu dengan luas 12 m?

¢) Ruang Rapat dengan luas 14 m? dan

d) Ruang Toilet dengan luas 3 m2

Ruang Kerja Anggota KPU Provinsi dan anggota KIP Provinsi dengan luas
14m?;

Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas 12m 3

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas 12 m 3;

Ruang Kerja Staff dengan luas 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?;

Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12 m %

Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m%;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 50 m?;

Ruang Data Center dengan luas 6 m?

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m?;



11) Ruang Perpustakaan dan Ruang LLPSE dengan luas 50 m?;
12) 30% x luas (sebagai sclasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 100

m?,
d. Tipe IV terdiri dari :

1) Ruang Ketua Komisioner dan Ruang Sekretaris dengan luas total masing -
masing 43 m2, terdiri dari:
a) Ruang Kerja dengan luas 14 m?;
b) Ruang Tamu dengan luas 12 m?;
¢) Ruang Rapat dengan luas 14 m?*; dan
d) Ruang Toilet dengan luas 3 m?.

2) Ruang Kerja Anggota KPU Provinsi dan anggota KIP Provinsi dengan luas
14 m3%;

3) Ruang Kerja Kepala Bagian dengan luas 12 m %

4) Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas 12 m ?;

5) Ruang Kerja Staff dengan luas 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?;

6) Ruang Kerja Tenaga Profesional dengan luas 12 m %;

7) Ruang Rapat Pleno dengan luas 160 m?;

8) Gudang atau Ruang Arsip dengan luas 50 m?;

9) Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

10) Ruang Media Center dengan luas 50 m%

11) Ruang Perpustakaan dan Ruang LPSE dengan luas 50 m?;

12) 25% x luas (sebagai selasar toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 83
mZ.

(3) Luas tanah Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Independen Pemilihan Provinsi Tipe I, Tipe II, Tipe 11l dan Tipe IV minimal 1.200 m?
maksimal 2 kali luas lahan tersebut.

(6) Bangunan gedung kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Independen Pemilihan Provinsi dilengkapi dengan bangunan pagar vang
disesuaikan dengan kondisi dan lokasi bangunan.

BAGIAN KETIGA
Pasal 5

KANTOR KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA DAN KOMISI
INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN/KOTA

(1) Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi Independen
Pemilihan Kabupaten/Kota berkedudukan di ibu kota Kabupaten/Kota.



(2) Tipe Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi Independen

(3)

(4)

Pemilihan Kabupaten/Kota sebagaimana terlampir dengan Lampiran Peraturan
KPU ini.

Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupatan/Kota dan Komisi Independen
Pemilihan Kabupaten/Kota dapat menampung minimal 39 karvawan.

Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi
Independen Pemilihan Kabupaten/ Kota terdiri dari Tipe I, Tipe Il, Tipe III dan Tipe
IV.

a. Tipe I terdiri dari :

1) Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sekretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m?;

2) Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m?*

3) Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?

4) Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m?;

5) Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

6) Gudang induk dengan luas 60 m?;

7) Ruang Data Center dengan luas 6 m?

8) Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m%

9) Ruang Perpustakaan dengan luas 12 m?;

10) 40% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 99

m?.
b. Tipe II terdiri dari :

1) Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sekretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m?;

2) Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m?;

3) Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m%

4) Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m?;

5) Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

6) Gudang induk dengan luas 60 m%;

7) Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

8) Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m?;

9) Ruang Perpustakaan dengan luas 12 m%;

10) 35% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 87

mZ.
c. Tipe III terdiri dari :

1) Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sckretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m?



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m?;

Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m?;
Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

Gudang induk dengan luas 6l m2;

Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m?;
Ruang Perpustakaan dengan luas 12 m?;

30% x luas (scbagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 47
mZ,

d. Tipe IV terdiri dari :

1)

2)
3)
1)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Ruang Kerja KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dan Ruang
Kerja Sekretaris KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota dengan
luas masing - masing 14 m?;

Ruang Kerja Sub Bagian dengan luas masing-masing 12 m?%;

Ruang Kerja Staff dengan luas masing-masing 3 m? dan Ruang Arsip 1 m%;
Ruang Rapat Pleno dengan luas 96 m?;

Gudang atau Ruang Arsip dengan luas masing-masing 30 m?;

Gudang induk dengan luas 60 m?;

Ruang Data Center dengan luas 6 m?;

Ruang Media Center dan Ruang Pendidikan Pemilih dengan luas 50 m%;
Ruang Perpustakaan dengan luas 12 mz:

25% x luas (sebagai selasar,toilet dan mushola dan lain-lain) dengan luas 62

-

me=.

(5) Luas tanah Gedung Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi
Independen Pemilihan Kabupaten/Kota Tipe I, Tipe II , Tipe Il dan Tipe IV
minimal 1.000 m? maksimal 2 kali luas lahan tersebut.

(6) Bangunan gedung kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota dan Komisi

Independen Pemilihan Kabupaten/Kota dilengkapi dengan bangunan pagar vang

disesuaikan dengan kondisi dan lokasi bangunan.

BAB IV

IDENTITAS BANGUNAN GEDUNG KOMISI PEMILIHAN UMUM

Pasal 6

(1) Gedung kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten/Kota memiliki tampak depan bangunan yang scragam.
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(2) Keseragaman tampak depan dimaksud pada avat (1) dicirikan dengan penempatan
Logo Komisi Pemilihan Umum pada pintu masuk utama gedung sebagaimana
terlampir pada Lampiran II.

(3) Spesifikasi Logo Komisi Pemilihan Umum sebagaimana dimaksud avat (2)

berukuran 2,2x 1,8 m.

BAB V
PENYELENGGARAAN PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR KOMISI
PEMILIHAN UMUM, KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI, KOMISI
INDEPENDEN PEMILITHAN PROVINSI, KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN/KOTA, DAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
KABUPATEN/KOTA

Pasal 7

Teknis penvelenggaraan pembangunan gedung Kantor KPU, KPU Provinsi, KIP
Provinsi, KPU Kabupaten/Kota dan KIP Kabupaten/Kota mempedomani ketentuan

Perundang-undangan vang berlaku.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal §

KPU melaksanakan pembinaan dan pengawasan setiap tahapan penvelenggaraan
pembangunan Gedung Kantor KPU Provinsi, KIP Provinsi KPU Kabupaten/Kota, dan

KIP Kabupaten/ Kota.

BAB VII
KETENTUAN LAIN

Pasal 9

(1) Kantor KPU Provinsi, KIP Provinsi, Kantor KPU Kabupaten/Kota, Kantor KIP
Provinsi dan Kantor KIP Kabupaten/Kota vang sudah berdiri dibangun sebelum
Keputusan ini ditetapkan dan belum memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan ini, dapat menyesuaikan sepanjang terdapat ketersediaan lahan

dan anggaran.

(2) Penganggaran pemeliharaan lahan bangunan gedung kantor, ditentukan seluas
batas maksimal lahan vang diatur dalam Peraturan ini.
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinva, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini

dengan penempatannva dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Juli 2011

KETUA,
Ttd

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 1 Juli 2011

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
Ttd

PATRIALIS AKBAR
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 376
Salinan sesuai dengan aslinya

SEKRETARIAT JENDERAL KFU
Kepala Biro Hukum

=’
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1'Juli 2011

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal ' Julico et

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 37¢

12



BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Juli 207°
KETUA

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 1°Juli 2011

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASTI MANUSIA

PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 376



BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Juli 201°

KETU

‘f

H.A. HAFIZ ANSHARY AZ

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 1 guii 201°

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 376



Larpiran |
PFOOMAN STANDAR GEDUNG KANTOR KOMIS! FERILIMAN LRI
EPL PROVINGI, KIP PROVINSI, KPU R ABUPATEN,NOTA, DAN F KABUPATEN KOTA

Ngmar Tahgn ~U11

TYPE KANTOR #PU | T¥PE KANTOR k7L
PROVINGI KABLIPATEN/KETA
JUNLAH ILIMLAH JUNLAM
N0 PROVING, KABUPATEN/KOTA KAB/MOTA | RECAMATAN | PENDUOUS z i '
101 ACEH DARUSSALAM ] 73 FEETT SN ==
1 1 T _.L
= _.'T#E ACTH LELATAN Tapan Tuan i =il | = 1-"j_ 'EIFl_1h‘E! T oy 1
1 rs ? | | L
| 2[KAR. ACEM [ENGGARA futacane 15] 170105 ! [ y
0 3|KAB. ACEM TIMUR Langsa =1 nEE | T =1
1 AwAB ACEH TENGAH Takengon
% AR ACEH RARAT Meylaboh
. 6[MAB ACTH BESAR lantha
TIKAB PITHE Sup 23 |
BINAR ACEH UTARA Lhoksugkon 7 534.411 | I
—: TR T e e St e T o g (0 1 A ) O T
10/KAB. ACEH SINGKIL Singkil g 1] wanel ] | E=EEE
11|KAB. BIREUEN Biroun 17 w8973l | {0t
12[KAB. ACEH BARAT DAYA Blanpsidie | G 137,727 1
1 — 13[KAB GATO LUES Migngkeperen 1] e .'__L *__4 = e
l 14/%AB ACEH 1AVA Caiang £
T 15|KAB NAGAN RAVA Suks Makmue i e
1 16KAB. ALEH TAMIANG Karang Bars ] e __s2f
17 K.M! ch.Eﬂ".FEHﬁr- S@IHETFFMF o | ?
18|KAR PIDIE 1A¥A Meurgunde
15[KOTA BANDA ACEW Sanda Acsh — 1 W ,
B ] __ 0/ ROTASARANG Sabang = __;l alIo]
71| H0TA LHOKSEUMAWE [hokirumaee | —'_ i |
o | 22 |RCITA LANGSA Langss - | 8 1
| 23 KOTA SARUSSALAN! ﬁ]sulussa Elig L
[FROVINS] SUMATERA UTARA 13 a0 ap57324] W | i b
| | {
|~ 1[KAB TAPANLL TENGAH Sboiga _ 20 241,578 l N
"MFI TAPARUL LITARA Tarstung [ 1% i01.558! ] A
===k 1|KAD.TAPANLILI SELATAN Padang Sidempuan 1= 8 esmesal | | i —~+ 1
] 4[KAB. NIAS Gunung Sitol 1 T T ==y =
=3 S|KAB |ANGRAT Stanat 23 {143 550
== | B[KAE WARD Xabanjate 17 303 13{-. Bl 0 _T_ ]
TiAR DELI SERTANG Lubuk Fakam I 1.7 570| | 1
1 BuaAs SIMALUNGUN Pamantang Siantat | 1 X 874 545 _L e )] | SRT B
O{EAR ASAHAN i 5.mm 13 513.078| L
| 10|KAB. LABUHAN BATU Rantau Prapat ] Y o T |
| 11[KAB DRI Sidealang 15 281375 | Iw
| 12]KAB. TODA SAMOSE Bahge 4 i7speel | | 1w ]
13(wAR WANDALING NATAL Fasyamburgan 23 437112} il
14]KAB. NIAS SELATAN Taiuk Dalam ] ] 289.432] 1] |r
15 €AN PAKPAK BHARAT Salsk ] 36 D66 ] I
16]KAB HUMBANG HASUNDUTAN Delok Sanggul | i IR S I T .
= 17|KAB SAMOSIA Pargururas - 3 115,541 | I
=== 18[KAR SEMDANG BEDAGAI S Rampah 1 eo3asal | | . [ =
15{KAS RAT BARA Lima Puiyn 7] aages] [ | | IV
=== J0[KAR PADANG LAWAS UTARA === | b 202686 | | -
21|KAR PADANG LAWAS | g 180 245 I i
s 22|%0TA MEDAN Madan | 3] 26/3.70 { 4 e |
73[KOTA PEMATANG SIANTAR Famatang Siantar t 7l IN] 188
e 24|KOTA SIBOLGA Siboga b BG.742 | =
I5KOTA TANJUNG BALAY Tarjung Baia & 1717595 B [ [
= M OTABNA B | | 5] 286 248 a._}— B N
| 27/40TA TERING TINGG! Tebing Tingsi | 5 137135
I 28| NCTA PADANG SIDEMPUAN Padang Sidempuan | 6 Iidasy) i
J5IKAR LABLHAN BATL SELATAN | 161 114
1] MAR. LABLHAN BATU UTARA | = | ar.i62 | | S L
31[wAB. NIAS UTARA 131 746 [ 1 1 v
g — T —— T T sw [T T
33/ KCTA GUNUNG STOU i ! T T e v
[SUMATERA BARST 13| i 4511.25%3 | v |
L ] = = =g
1]KAB. PESISIR SELATAN Painan 12§ 415 687 ii
MmAR SOLOW Aroduka 14] 328155 | | w1
3[RAR. SW.LUNTO/SUURIUNG Musrs Siunjung _l'. — B 1Bi27? l L : l ! Lk
1 4 AR TANAM DATAR Batusangeal | 15 el | | il I (T
| E{WAR. PADANG PARIAMAN Faraman | 17 344 178 )
l &[KAB. AGAM Lubuk Basung | 6] sesas) ] 1 ] ) |
7{MAR. LINUA PLILLIM KOTA Sarilaman [ 13 175 R0 il | i {
[ | ElaAB PASAMAN [ubuk Seaping | ___“4 23057] | I=i=1} n_]
aliAB KEFULAUAN MENTAWAL Tuapat { 9 5383931 =ttt |- L
10/KAH. DHAR M_;.s.ﬁ,!._v,:u. Pulau Pu g | .-.i|— 155.33% y —]_ .[ | L
11 KAB. SOLOK SELATAN Padang At 5 7l 136 558 1 Iy
12[eaR PASARMAN BARAT Simpang Ermpat ! B 328 h-':'-‘.,r | . |
{ 13[KOTA PADANG Padang it 717681 | ]
14| KOTA SOLOK Sofok i = i =L
| 15 [£OTA SAWAHLUNT O Sawshlunto | | -!_T S [




TYRE LANTOR OF L | TVPE ANTOR £P
PRTIVING EARUPATEN/KOTA
IMLAN (E AT JUM AR
i PROVING], CABLIPATEN/KDTA KAB/MUTA | KECAMATAN | PENDUDUK li I Wi =1 Py
| 16]KCTA PADANG PANIANG Padang Faniasg | . [TETE | v
111KOTA BUKITTINGG) Bukittmgg i ! | i [ ] v
LE NOTA PAYAKLMELH Paymkumbon ]| 103.047] | v
13 00TA PARUANIAN Paripman 3] 75.358] | [ ] | I
" -
v 31.,__1 = E 13 151] 5209 383 1] =
= 1[RAB KAMPAR Bangxinang | 0 447 343
7[KAB. INCRAGIRI MULL Rengat o T 14 st 1 1 1 | | ]
3/AS BINGRALS Berghia 13  GAdas | | e |
1|KAB. INDRAGIR! HILIE Temb iansa 20| 648 K15 T i T_
| 5| GAB. PELALAWAN Pangualan Kerin: | 1l 1sese =7l et e
§|EAB. ROKAN HULL Pasir Pgngarairan | 15 365 225} | y
7{KAB. ROKAN HILIE Lijung Taniung | 13 481 570 o= |
_BIKAB. 514K Siak Stindrapurs — | 1 szl | | e v ]
9B, KLIANTAN SINGING! Telui Kuartan 1 'J' LTS ;
10[KDTA PEKANBARL Freartwry == 12 P}
| ! 11 [KOTA DUMAI Duma o | |
17[KAB MANDAL [
13|=A8 KEPLILAUAN MERANT
v LAMBI l - [ i1} |
|
1[MAS. KERING! Sungas Perun 12|
] i WAS AMTERANGY Bangeo ] 18 |
-1 3[®AR. SARDLANGLIN Saroiangun i 10] FEICTY) G (R Y S G ] O T
4| kAB. BATANGHAR: Muara Bulia 8l opoo] | I
| 5|RAB, MUARD JAMBI Sengeti B 306 555 I
6KAB TANIUNG JABLING BARAT suala lungka | | 3 aezoms] | | | v |
7| RAB TANIUNG JABLING TIMUN Muda Sabak 11 207 B | 1 v
== l & CAE H'.,.'ﬁﬁ.:..;. Muara Burgo r— 17 411 '.-1-1__ [ i !I-.-'_.
l 7 7 . v
S KAB TESD Muara Tebo | 2 243 58 | *____ | [l
| 10| KD1A JAMBI Jambi B 547,201 | i |
| 11 [KOTA SUNGA| PENLH | 79,129/ [ | [
il SLUMATERS SELATAN 15 218 7.228 0% m | l
[ I
= ] 11-_.59_'?{_1'_\_:_3“&5 NG UL Banuras 1 sl ] 1 = V]
AR OGAN KOMERING 1k Kavu Agung 18 635 831 (T
3[wAB MUAMRA THIN Muara Erom 22 0 i
4[KAB, LARAT Lahat [ ig i
| 5|EAB. MUSI RAWAS Lubuk Linggau 24 | i P
6|KAB. MUSH BANYLASIN Seeayy 14
E 7IKAR. BANYUASIN Pangicalan 843 i H i) S =S S
BiAR JEL TIN'UR Martapura il i
SIKAR OKU SELATAN Muzradua ¥ | 0 o ||
ID|LAR OGAN LR indralaya 16} |
11 ]KAB EMPAT LAWANG Teting Tingg! ik 1 | .
12100 TA PALEMBANG Pelambang | 14] |
13[KOTA PAGAK ALAM Pagar Alar ) l __ 5 h=E | i
18 KOTA LUBUK LINGGAL Lubuk . nggis B I ¥
15[ KOTA PRARUNLH Frabume & | = R {n
fn [RENGKULL | 10] T ] [
!
| 1|KAB. BENGKLI LI SELATAN Manna L 1 11} | L] v
2{MABR BEIANG [FROMNG Curup | b ] ¢
it 3/KAE. BENGRLLU UTARA Args Makmut | Bl [ 1 1 1 qw |
] LlAR CALS Bintunan i5] [ v
| 51KAB. SELUMA Tai | = _lad 8 | ! | S A |
& (AR MUKD MUKD Mukomuks s 15 137.137 | Li
: 7IKAR, LEBOMG Tubel Bl 113539 | {1
AKAR, KEPAHIANG Kepahiang LA [ 125.941] |' i
9[KOTA BENGRULL Benguulu 1 B ) I | 1w
10| KA. BENGKLULL TENGAN 0355 = v
Wi | 14
| [KAR LAMPLUNG STLATAMN Kalanda |-
1/KAB. LAMPLING TENGAH Gunung Sugh
I 3| iAB. LAMPUNG UTARA Kotabumi
| | A[AR. LAMPUNG BARAT Liwa 1
=B 5[MAR TULANG BAWANG Mengesla
6IAR TANGGAMUS Komw Agung |
TiNAB LAMPUNG TWIUR Sokadana |

[EAB WAY KANAN Blambangan Umpu

|
9KAR PAsAWARAN
JIKOTA BANDAR LAMPUNG Bandar Lamaung




TrRe KANTOR ke | Tvor wanToR KPU
PROVING EABLOATIN MOTA
] FROVING, KABLPATINKDTA y
| 11 [ROTA METRO Metra
12/0AB TULANGEAWAND BARAT
13 KAB. PRING SEWU
12| KAB. M5
I [KfP._BA%GKA BELTUNG
[T = 1|KAB BANGHA Sungai Lat
J AR, BELITUNG Tanjung Pandan
3[*AR BANGKA SELATAN Toboal '
2[kAB BANGKA TENGAH Koba | T _ W
= SINAD. BANGEA BARAT Mertos ] = 140 280 ] I‘ 7
| 6| KAB. BELITUNG TIMUR Mangaar =i 98.194] | | S ¥
[ 7[KOTA PANGKAL FINANG Panges) Pnang A 141 (44 ] "
X KFPULALAMN BiAL | [ 1537481 | v |
ul AN e ==—= == /| o8 0 ) 1 A ]
| |
| 1] KAS BINTAN Bandar Seri Bertan m T - m—
| 2[KAS EARIMIUN 1) Balai Karmur G [ | S .
| | 3[KAB. NATUNA Ranai 16 v
; 4KAB. LINGGA Daik Lingga [ s il
B & [KOTA BATAM Batam — = _ T |
| KOTA TANJUNG FIMANG Tarjang Pinang )| 0 (VT L T ] O )
7|KAE TP ANANELAT | | | | .
i D1 JAKARTA G L5 B4T7 155 B
"' - . . -4 - 4 . + ome—]
1[KAB ADM KEP. SERIBL) P. Sevi | 2 71435 | N
2|KODYA JARAATA FUSAT Tanah Abang : 8 931504 1= = l 1=
E iy Alcll-"lh.L.TARATar'Jur'nI-"l ik Bl 1431 2722 | |
4| KOOYA JAKARTA BARAT Grogol Petimbusan ] i Bl - eaosmd| | | | §=
5[ROOYA JARARTA SELATAN Kebayoran Bare 10 ?ERE 454 . NN
8| MODYA [AKARTA TIMUA Caxung 10 1 593 851 | I |
- WA BARAT == ?j_ CEE) ) (N )
= 1|KAB_BOGOR Cibinang | o __dmeayn | F ;
1[KAB SUKABUMI Sukabum 26 270G 734 | li
1IKAR CLANJUS Chnjr . 37 2308613 _|__ I ]
4 KAR BANMDUNG Sorgang EA .i 0027 ]
j= | 5|RAH, GARLT Garut 1 . a1 1asasy] | | |
B[KAB. TASIKMALAYA Singaparna i3 i ﬁ.-i 713
T|KAB. CIAMIS Ciamis l § 538 239 | | 1
i 8[KAR. KUMENGAN Nuningan ET. 1 160583 ] 1
3|KAS CREBON Sumber I s 205559 1 11 l |
10 [RAR MAJALENGKA Majalengea i i3 i 154 920
] _11/KAR SUMEDANG Sumedang L o\ ue] 1098303 | FEEE |
17 |KAR. INDRAMAYL Ingramayu i1 1 88083 l
==} 13]KAB. SUBANG Subang - l 0] 1489365 . 1
1A[CAS PURWANARTA Puraacarts 1 17 B3 641 | I
1 _ I5/UAB. NARAWANG Kardwang | :_n :_:q_;:, 534 | | I |
| 16| KAR BEKAS] Cihargng | 3 1.921.8B03| |
i 17]KAB. BANDLING BARAT Ngamprah . _ [ 15  1aa2iM . i1
18| KOTA BOGCOR Bogos : 537 471
== l 15/ K0TA SULABUMG Sukabum | 7| 137373 = | BT
20[X01 A BANDUNG Bandung | 2718 5“5| [ ] [
l 21]KOTA CIRESDN Citebon - 5] 219,70 Il Lo |
22| KOTA BEKAS] Bakan 12 1087 !.53 {i
13|KOTA DEPOX Depak [ 1.214 203 o]
___|'_ 23] XOTA CINAH| Cimat 3 s | =
25 MOTA TASMAALEYA Tavkmraiaye 5 581 red | LR !
i —t e ———— — =i ol
26| K(ITA BANIAR Banas 4 18] 610 [ [ v
m IAWA TENGAH i3 ’-:.i_: 35415 8531 | | =
- :
- : 4 4 i M [
1| MAR CILACAP Cilacag | z 1860 240 [
| Z[KAR BANTLMAS Purwoserto 1 | a7 1246971 | ===
3| WAR. PURBALINGGA Putbalinggs I | 18 216575 — —
4]KAB, BANIARNEGARA Banjarnegara . 0| 100308 i1 . 1
©|KAB, KEBUMEN Keburmen 15 1120 3% |
LI E|AB. PURWOREID Purworeo B T | 06 40| | L | I | |
jriss 7IKAB WONOSDBC Wienasibo 15 F17 881 | i |
g | EiMAR MAGELANG Munighud 21 1 185989 . |
s|KAR ROYOLAL Boyoial 13 836 772 [
18] ¥AB. KLATEN dlaten ! i 1 458 1M | ==
11[KAR. SUKCHARID Suboharia | 12 30413
12[KAB WONOGIR! Worogin 25] 1i8AS5E [
T 13KAB. KARANGANTAR Sarangamyar 17] Baagad] | l i =
| 13]KAR. SHAGEN Srager ! . 20] 393580] | | |




Tvi'E KANTOR KPU
PROVINSG

TYPE KANTOR KEY
WARFATEN ECTA

IUR AN SN A JERLT T T
L] FROVING CASUPATENOTA KAB/NOTA | KECAMATAN | PENDURIUK | | e g | e
15 (AR GROBOGAN Purwodadi | | 13 1 380 433 | 1 '|'
| 1B]|KAE BLORA Blors l 18 453 %8g 1
1T|KAE REMBANG Rembang | T 537 Tom Y N i | =r
18.4A8 PATI Pani 7 ol | | | | -
: 19 AR xUDUS Hugdus o :,'[ 430997 ] 1 == =
Z0|RAB, ITPARA jepaca 14! 1043577 ] | 1
] 21|KAB. DIMAK Darmah 14 1.00L.965] 1 % —-—|I' =
| 1 llf_lt_.iﬂ SEMARANG Ungaran 19 96K (58] I
13| KAB TEMANGSUNG Temanggpung | 0] 5B 0TS |
| 24[KAB. KENDAL Kendal . T 20] 1050843 |
25 KAB. MATANG Batang | 13| 739, 141 ,
FE JB|KAB PEKALONGAN Kajen [ ] TR 1 1
—-I“ 217/KAK PEMALANG Pemalang I | ]l asawen | 1 | 1 i =
- I8 AR TEGAL Siaw ik 1909 4le
23| KAR BRESES Brees | ]. 1307 k4 o7 1 G s
30| KOTA MAGELANG Magciang | 1 127 784 T
31 [KOTA SURAKARTA Surakarta 5 260 005 |
| 32 KOTA SALATIGA Salanga s 166 €56 ! 7
33| 00 TA SEMARANG Semarang W] 1751483
i 34| MOTA PEKALDNGAN Pekalongan [ = 41_ 290 4671 I
35|KOTA TEGAL Tegal = | i 61677 5 ”
IV |OASTA YOGYAKARTA M]3 604 805 ] )
| T | |
i 1[wnB KULON PROGE Wates 12 258798 _L'_i_ [ T |}
2|KAB. BANTUL Baritu | 17] 511 359 ] =
J{KAE. GUNLING KIDUL Wonosar I8 To364d |
4|KA8. SLEMAN Sleman - 17] 108euN [
S| ROTA YOGYAKARTA Togyaata ' :q 434.544 _—{ _;_1II_ =
0 [IAWaA TIMUR | i)
b— & - ——— 4
1 AR PALITAN Fagitan |
| JixAR PONOROGO Ponarogs
3[wA8 TRENGGALER Trengralek [
_ 4[naB TULUNGAGUNG Tulungagung i
S|MAR BUTAR Blitar
6KAR DRI Kecri -
710AB. MALANG Kepanen
— _ BIKAB LUMAJANG Lumajang |
5/kAB. JEMBER jerber
0 BANYUWANG! Barviumar ;
—— BONDOWDSO Bordowsso
| STUBONDC Situbonde I |
PROBOLINGGU Frobolinggs |
FALLIHLIAN Pasusudn ':
1T 1 SDOARID Seowe
] I6{nAR MCIONERTD Mojsherto
= 17[KAB. JOMBANG jombang
I 18|KAB. NGANILIK Mgan uk
19[EAB. MADIUN Madiun
20{KAS. WAGITAN Magetar
21INAR NGAW) Ngawi
| I7{%AB. BOIONEGORC Bojanegorn :
23| KAB. TUBAN Tuban |
- 3 435, [AMONGAN Lamangan 1 I z .
_I5|XAR. GRELIK (wesk 18] [
26 |XAB. BANGKALAN Sangha'an n | 18] B85.051 —F
IT|KAR SAMPANG Sampang | 14 BES 500 Ji
| 2B|KAB. PAMERASAN Parnekasan —il= 13 Tsizeml | i P
| 4% | WAB SUMENEP Sumeneg 27 913 532 | |
30 KOTA KEDH) Kediri | 3 260,919 | Iy
$10TA BLTAR Biltar ] | 3| 7l L_ H M
42 [KOTA MALANG Malang o | |_ 5 |
13[KOTA PROBOLINGGO Probonngge E] ri
'4_.:“:(_',_:5 PASURLIAN Pasus udn i Ef I
5 LOTA MO0 ERTD Moicherio & 3 | W
| _36]KOTA MADIUN Madwn — s'l 435450 ; W
37[WOTA SURABAYA Surabayy | 11} 1736177
38 [KOTA BATU Baty 3 JT1 521 1 L
pot [BANTEN. | :d 154 saec17] | m 1 ) A (O
1/KAB. PANDEGLANG Pandeglang = 35|  1isader] | i1 i)
2/XAB. LFRAK Rgngkas Bitung | 28 1178131 |
[ J[XAB TANGERANG Tgarshss | 36| 33a0.488] =1-k=]
2/KAN SERANG Serang 2 tIameal _1 h
[i= 5 [KOTA TANGEMANG Tangerang [ 13 1382417 [ [ [ 1
§|KOTA CILEGEON Cilegen | 3 3171 083 | |
] 7|KOTA SERANG = g so3aesl | |

F SEE——_




TTPE KANTOR KPy VL LANTOR LPY
PROVING CABLFATIN/NOTA
IURMLAH IUMLAH
NG PROVING, KABLPATEN/KOTA CAR/MCITA | KECAMATAN n
—_— 2 v
prve gal 2 57 1577.451] v |
== 1[RAB JEMBRANA Negara Ml o3 580
2[RAB TABANAN Tatana o 10| 1333 e P
V/EAB BATUNG Badun P3| 11| | e
" 2|KAB. GIANYAR 5.,..,,,‘, —_" = :;';éml —‘—r 1 .:_L
[ 5[KAR. KLUNGKUNG Semarapura : 179.866) | ] ¥
! 6|KAB BANGL Bang 3 222411 [ I W
| TINAE LASANGASIN Karang Asen ] g 427 48 I
BIXAB. BULLLFNG Singaraja = ol mesiml 1 -
| §|KOTA DENPASAR Cenpasar 2 Tnant T
ENTRL MUSA TENGLARA BARR! A 116 4513574 I v
——— | 1|kAB. LOMRDK BARAT Mataram T 1
] 2IHAE LOMRDK TENGAS Praya 1T = o e
3/MAR L OWIBOH TIVIUR S#iong = | 1
{ 4[KAB SUMBAWA sumbawa Resar f——— : ._r_
| 5|KAB. DOMPU Domgpu | } :
6HAR BINA Rata Bima I T 1 _',_T
| TINAR SUMBAWA BARAT Taiwang Jt3 . i B [ Iw
BINDTA MATARAM Mataam l il
iz 9[xOTA BIMA Rima l i ==l
10/xaB. LOMBOK UTARA | | ] o T
£ WUSA TENGGARA TIMUR ] il 258] 4133sse]l [ ] v ]
_ 1 ! 1 | S | 4 ] ) . |
1/ KAR. KPANG Nupang 22 W09 045
| [ RABTIMOR TENGAH SELATAN Soe FEi 416,113 EE [ il
1 A|RAB TIMOR TENGAH LITARA £3femanpnu 3 v
4|KAB. BELU Atambua | : [
| &[WAB. ALDR Kalabahi B —t
e L{MAB FLORES TIMUR Larantuka L. [LY () (.
T WAE. SIKLA Maumerg 1 I
B/KAB, ENDE Ende 20 agwr] | v
9 AR NGADA Bazwa 5 78] 1T I
10 AR MANGGARA Ruteng - 1Ra7 | T
1| 11KAB. SUMBA TIMUR Waingapu . 22 313 285 v
I | 12| KAB, SUMBA BARAT Walhabubak == 6] 1039 [
13[HAB. LENBATA [l 107388 n
J 14/MAB. ROTE NDAD Baa = 8 115,332 A==t ] v
15 RAR. MANGGARA RARAT Labuan Bajo T k| 106,551 1 T 1w
16]KAR, NAGERED Mbay ) ] 72780t | [ W
L’EM SUMBA TENGAH WaiBau a 50 262 1T [=
17[KAB SUMBA BARAT DAYA Tambolaks =— l B 412.335 BiE I ] j I
15| AR MANGGARAI TIMUR i (S B 138517 | i v
] 20]KCTA KUPANG Kupang ==t R ¥ T 3 14 1 I
| J1[KAR SABU RALUA | 58 418 1 !
i KALINIANTAN BARAT 14 m'I 4566.256] | iV e
1
1[KAB. SAMBAS Sambay g a1 965 ] ] T
2[MAN PONTIANAK Mempawan 3 751 905 ==
3[RAR SANGGAU SangEzu 15 31172 | I | I
| 4[KAH KETAPANG Ketapang I ;‘;1 455 957
5/KAR SINTANG §ntang ] 14
6 FAS. KAFUAS HULL! Pt | 5
7/KAS. BENGKAYANG Berpkaysng 17
B KAR. LANDAK Ngabang o ==— 11
AR SECADAL Sekadau 7
ID[AS. MELAW! MNangs Pt :.:1
11|xAB lhf.g'mTk;TAlh Sukadane H
13[kAB. KUBU BAYA = [ a
13 [KOTA PONTIANAK Pontianak | :

14|00 TA SINGEANWANG Smgeaw ang

i [KALIMANTAN TENGAH | 14 FL YL U L . ) e
1 1
1/RAB EOTAWARNGIN BARAT Pangralan fur €] arnm) | | A O |
2l NOTAWARINGIN TINUR Sampit 15] 319.6%6] | | ] | Il
— 3|wAB. KAPLIAS Kudld Kapuas = o] | T TH
' . 2| KAl. BARITD SELATAN Burmtok B il 118805 I :
] SIKAR BARITD UTARA Muara Teath f v |
ELAR CATINGAN Latongan 13 od 428 [ e |
7| KA 5&.HL_J'.'_fA_N£ulI: Pemmbuang | 5 143.20) | | ] | TR
BKAH. SUKANMARS Sukamara 5 35535 | "
| SIKAB LAMANDAU Nanga Buba =i 8 S0 635 p— 1
TTIAR. GUNUNG LAS Mugla Kysym il BE GA? | Iy




TYPE CANTOR KPL | TYPT KANTOH XFy
FRTAING KA PATEN/COTA
ILNLAR LIMLAH IR LAH
NE PROVINS, KABLPATEN/OTA CAR/MOTA CAMATAN | eFNDUDUN y
‘||ULU I'..LAN('“'_,II..i'uIirgUu; g 119 77§ T . e
LIKAS MURUNG RAYA Puruk Cafu 10 R0 215 | y
13(KAR BARTO TIMLA Tamiang Layang | g 2247 [ = V|
14/ ROTA PALANCRARAYA Palangkarsya 1 [ 155 70% T
x 2 MANTAN SELATAN i 144 3 300.8%% | e |
| @ ’ | i 00,5 [ v ! ]
I 1/KAB. TANAH LAUT Pelathari 3 259.811) v
7{KAR KOTABARY Kotabary 20 masesl | =1 I
= 3)waB RAMIAR Martagy's | 11 438 259 lii
1 - .
4|KAE BARITO KUALA Marababan ] 1 17] 27T 1BS | | 1 ¥
B 5[HAB TAPIN Rantau | . 14393 | ,
| EIRAR HULL SUNGAL TLATAN Kandangar | 11 108 421 1 ] In
1 " | jhars I - 1 1 .
- [RAS HLILL! SUNGAI TENGAH Berabd | 1) 241347 | l. R (A
| B{RAR. HLILY SUNGAT UTARA Amunita i 7 195 B07 [
=6 9[KAB TABALONG Tanjung [ o 01ESS| y
10[KAB TANAH SUNMBLI Ratul o ' 10| 7956 ] = [ iw
C 11IRAS BALANGAN Paringn = __ B yo1,187] = | [ [\
| 12} ;R4 BANARNIASI Bar(armasin T 5] 572 3568 "
la[mrn. BaNJARBARL Ban;arbau [ 5l 147 837 | !
il RALNANT AN TIVEUS

AR

FASER Tanah Grogot

KUTAI EERTANEGARA T ENggaty "l

5
JWAR
i !L.-!

BERAL Tanpng Redeb

a i.ﬁﬁ

BULLINGAN Tanung Séior

5[kAB
[

NUNUKAN Nunusan
MALINAL Maiingy

TINAS
B WAR

KLUTAI BARAT Sendawar
EUTAI TIMUR Sangeatts

GKAB PENAJAM PASER UITARA Pendjat
:CI:N"‘TA TANA TIDUNG

ITA Bal IEFAPAN B3 kg .l"'-I

'CI"A SAMARINDA Sar-innni

KOTA TARAKAN
KOTA BONTANG Sontang

Tarakar

L SLLAWES: UTARA
: 1|WAR. BOLAANG MANGONDOW Kotamubags T FE) 374 738
2/KAR MENAHASA Tordano - 18 301341 ] i
—— - n . 1 !
3| XAB. KEPLLAUAN SANGIHE Tahuna 14] 129493 v
4/ KAB KEPULAUAN TALAUD Melongguane | 15| B1.713 =] | | T
5[MAR MINAMASA SELATAN Amusang i 20129 | :
= T LT & &, 458 A T
1 6LAR WUNAHASL UTARA & '..'.,: H | 8 1 4§s| | | | v
| 7|eaAR MINAHASA TENGGARA Ratahan | £ 107498 | { | ,'.-.-
12 B|KAB. BOIMONG UTARA Borakn E B 67 924] |
3| KAB. KEP_ SITARD Ondong Sias | 9 &1 387 |
i ::‘r-'.!."a.u"{‘v.-ra” E 00203 | _l_
| 11 [KOTA BITUNG Bituny | i I
| 12[KOTA TOMOHON rnm,.nc-r | I T I ..
l 13I00TA MOEAGL Katamobagy Y
L[XAS ROUAANG MONGONDOW SELATAR . ] L
S— | i i !
15 (WAR BOLAANG MONGONDOW TIAMIA A ¥
e IseiLawes: TINGAH 11 142 2635 15 w
1]AE BANGGA! Luwuk T 13] 303 119 | r 1
2|KAB. POSD Posg l 1 180 048] | | .
H.kAB I.'IC-'\LG-'-LAu'J gE2l2 30 ahh 014 | 1
| 414AB TOU TOU Tol To ., 0 T E T EEEimE
5 |KAB. BUDL Bug 2= 11 1:‘5 .
A | KAR. MOROWALI Bungky | =1 13| _13. 52 | I
T{WAR BANGGA! KEPLILALIAN 53l anan 15 157290 o
B{RAS. PARIG MOUTONS Fang 4 {c
—_— i 4 —_ 1] 3
| 2|KAR TCIO UNA UNA 2mpana g 134 rs%.l [ |
[KOTA PALU Palu 1 1 1 L
| 1[kAB. 516! ¥
w1 LULAWEST SELATAN FTH ==}
. —
- L — e — _— —_— i ——
1|MAE. SELAYAR Benteng = v
JhCAR. BTN Budoi b |
e— = ;
3|AE, BANTAENG Bantacng = V
4|KAB JENEPONTD Jeneponto | 1 1
1 b KAR TAKALAR Takalar : 1 v |
I E|WAR Wr‘l’ﬁﬂrw‘ﬂ nahaga { 18 &E 74T 1
= I - | } £ Tl 1 e o)
| TIWAB SONLAI Sinja { 3 26 :'1{~| l I fiv




FROVINS, CABUPATEN/NOTA

wE
LA LA - .

JALAM

KAB/LOTA | KTCAMATAN

FANE A

MENDUDUE |

F EANTDSE

FROVINSI

kAR

TvdE KANTDE KPL

PATIR,SOT A

BiKAR

BONE Watampone

536 18]

9 KA

MARDS Mar ol

AR

PANGHAIENE NEF Pargaap

30418

324415

11;

AR,

BARAU Barru

+1

59

1d{KAB.

SOPPENG Watan Sag portg

=

.I':'i 427

2361 'i-_

13|ap

WA Sengeatg

14 (WAR

SIDENAENG BAPANG "-:_'r:-rn'l_rﬂ

ot

*31 .-'I.E
ZRE 1.‘.. i

1%/KAB

PINHANG Pincang

16 wAB

ENAENANG Enrpwing

-y ey
Fut | w=

l

357 19

17 WAR

18 |KAB.

L Paicpo
TANA TORAIA Makalo

J_ z

[

19| €ns.

LUWU UTARA Masamba

=T
20

AR

L LU

TIALIR Apiidi

___1

_.-+

1

EOTA MAKASAR Nakassar

3
i

KOTA PARE PARE Pars Pare

b

1.268 168
124 WT

3 TOTA PAL RO |.-3..--

.ﬂ LA

TORAM UTARA

Pk FLY

24194

[SULAWES| TENGGARS Kendari

1 KAE,

KOLAKA Kolaka

Iil:.hﬁ

K0 'HI-I- WE U Jmaaha

EYLE

ks ‘Hu-'l."

4|LAR

BUTON Pasar Wao

5]eap

KOMNAWE SELATAN Andoals

BOMAANA Rumb

£lnag
7leAR

WAKATOB Wang Wargi _

B/ kAR

KOLARA LTARA | SRS

3(WAg

CORAWE UTARK ".'_imiﬁ- s T}

10 t.ﬂuh

BUTCN UITARA Suranga

11} Kr".ﬂ. KENDAR) Kendad

12|0TA BAL RAL Bau Bau

KXyl

GORCKTALD Gorontaio

1 lﬂa
--':-I-‘H-

GO0 -‘-.vq:r:. e lgl P e
BOALEMYD Tilamuta

3[wad

BONE BOLANGD Suwawa

“alxAn

PAHLWATD Mariza

5|KAB

GORDNT .!-.ll_ UTARA Kwandang

i Ill.‘.?'lﬂl GOROMN TALD Gorantalo

SLAAWES! BARAT Mamuu

1](4 MARLIL UTARA Pasangaayy

2I0AR
LY

I‘

e Lic

MAANTL M
tl.&\.‘lu Mamasa

e s

h ™,

KAE
5 [KAR.

N

POLEWALI MANSASA Polewal
F.t.kwt ’Jlt‘le

aefns

MALUKL

Ambon

2 KAS WAALUKLU

TENGAH MEtan

B

Jfk_hB MALUEL TENGGARA Tual

AR MALLIKL TTNGGARA BRT Saurak

_4/MAR BURU Namviza
AR ;LR.A*.' BAGIAN T M IR Dialaran Wunimoa

'.I'|

oy

-"IZ.I-I'!

KAH. SERAM BAGIAN BARAT Datarat Musipapy

t[-u!uh-l.' ARL Dakg

i

o

&

AOTA AMBON Ambon

SIKOTA TUAL

B i | s f o f o
=1
i
~q

e

-

~
e
o

+
g
o
P

I0IKAR RURL SELATAN

11]KAS. MALUAL BARAT

DAYA

n7 4%

557

LELy

Imaluxy

UTARM

il

i T
1 (AR mAMAVERA BARAT Ternate

105.215]

5.\1.13 s-ln_v.:t-r.t ITARA T

-,.'I.'VE"'II

35205

4{KAB HAINAHERS SELATAN Latuna
&|KAB. KFPULALAN SULA Sanana

B IZ.U.E rm_!‘-f-'l.‘-*tllll. TIR
"t"".l EARATE Ternate

LR Maba

__BixOTA TIDORE KEPULAU TAN Kota Tidore Kepulzuar

3l wAB KEPULALAN MOROTA

EELi

FAPLUN laysputa
1

1/€AR. MERALNE Merauke




TVRE WANTOE Lo

FROVING

LINLAH ILIATLAH JEI AL
fat PROVING, KASLPATEN /®UOTA EAR/EOTA | nECANEATAN | PFNOUDLM i \ i
7 KA JAVAWLIAYA Wamena | 11 ] ! ]
3/KAS IAVAPLURA Livapu'a 1] I
2 : o - e Ly LAt
4| KAR NABIKE Nabire [ 10 7
| 5 KA. YAPEN WARDFEN Seru 12 T
GKAR. HIAK NUNFOR Biik 10| = T
| TiLAS PUMNTAY IAYA Kota Mala | = 0 I
B|xAE PANIAI Enarotal | 21' 114 7
| SlKAB. MIMIKA Timika 13 16 v
| 10/KAR SARME Sarmi B a1 v
| 11|WAS CFFROM Wars = AL5 [iv
17| KAR PEGUNUNGAN BINTANG Chaibil | E ; 1 |
———1 131KAB. YAHUKIMO Sumohai i | 3 147014 i A
14/ KAR TOLIKARA Katubags IE 224 688 | I v
i 15 KAB 3| 21503 [ I
- | — — | 'l !
16| KAB. BCVIN DRGOEL Tanah Merah | 5 31234 I ¥
17|KAB. MAPP| Kep = 75,505 v
LH[KAE ASMAT Agats 7 0,754 B=Es ¢
| 19 KAB SUPIORI Scorendiwer E 15577 | i j [
0 KAR WAENMBERAMD AAYA Burmeso [ B 20.345] i
21[KOTA IAYAPURA Jayapusa | : ) 245 v
= T T 1 ——T 2 = T [ T
22| KAB WAAMBERAMT TENGAH | 5 33282
| 23|KAB. M. DUGA g 50,810 | In
24[KAR. LANNY JAYA 10] tedzmal | | E=l i
+ 4| KAB, DOGIYAI &l kG G40 | v
L " ———— * . s —
D6 [KAB._ PLNCAK " iV
J7(RAB YALAAC E 1 | [iv
e S - — + 4 ——
! TIKAR 1%TAN JATA | I
-1 13|kaB. DEIVAI | v
ran |raryua Eld--u;".'r:-«:r PP Mo 2472007 I '.:i = '.F'E1 LY '-".'-'i ] | _ " [
. I
l 1|KAR, SORONG Sorong | 15 T T (T . O
| 1[KAR. MANDONART Manolaar i3 185676 [ .
1 | AR FAK FAN P Fax --_' 4k 738 | W
. f = . 1 »
| 4|KAB. SORDNG SELATAN Teminasuan , 14 73618 | | ¥
| 5[KAB. RAJA AMPAT Wasan | - 33 38 735 (| [
] B|KAR TELUK BENTUNI Bintun 26 I8 116 v
] 7|¥AB TELUK WONDAMA Rase ! b R I S -1-—-—"
B{MAR KAINANA Kaimana | 7 3l 35% ¥
e | e
5/KO7A SORONG Sorong | 5 7655 | | Y O L
10| AR TAMBRAL'W o | 13195 v
11 /NAR LAAVEEAT | | §1.133 | | |




| —= s == es Al
sy ~ p8s m
= 8sy B L6S . M
- 99y i 609 R i
o
(¢w) ueundueg ueye jewiuy sen (,w) ueunsueg sem 10N
dunpang adi|

eI0)/uarednqey uey|iudd uapuadapu Is|wo) uep e3o)/udjednge) WM Ueyl|iwdd ISIWo) Jojue Z

— 9ETT o I;— 6SST = AN
ELAL S - 9ist i
— 9stt €651 I.,. I
99it | 6091 | o
lojuey
(;w) veun8ueg ueyeq [ewjuly seny (¢w) ueun8ueg sen o wiii
| - — i —

ISUINDI4 UBYI|iLUa4 Udpuadapu) ISIWOY UEP |SUIAOI WNW() UBYIJIWLS4 ISIWOY JOJUey "T

: ueduesala)




VNI IVAINV.L

& 1 _ :
.- . Voo
,. p | — m _ b g
_.l.1 ! ._.h......
< \
\ [ .'1
. W
} | __ WH. : = &
! _ ull= . 4
Wﬂa e 7 iy
, =\ =1==" |
e L 1 =T _T. — Az K
—_—

V.LON/4V dDI NVd V.LON/av NI
ISNIAOUI dI “ISNIAOMJ NdM ONNAID NVNNONVI SV.LLLNIAI




ONIJINVS MVIINYV L

VILOM/AVI dDI NVA V.LOX/AVI NdI
ISNIAOUJ dDI “ISNIAOMJI NI ONNAIOD NVNNONVL SV.LLINAAI



KPU KAB/KOTA DAN KIP KAB/KOTA

IDENTITAS BANGUNAN GEDUNG KPU PROVINSI, KIP PROVINSI,

——

i | i
Il (i1 |
o=

-

.

- "-\. '
NN

y
2
s )
Y

by
L3




KPU KAB/KOTA DAN KIP KAB/KOTA

IDENTITAS BANGUNAN GEDUNG KPU PROVINSI, KIP PROVINSI,

—

- - """'::;:i r

-
- ™ & i
#! ] 2 ]
1,' 2 - "_
—— S el

e S

— e ——
—

~ PERSPEKTIF MUKA POTOK



CVLOM/AVY dDI NVA VLIOMN/AV N
ISNIAOU d1 ‘ISNIAO¥ N ONNATD NVNNONVE SVILLLNAAI



KPU KAB/KOTA DAN KIP KAB/KOTA

IDENTITAS BANGUNAN GEDUNG KPU PROVINSI, KIP PROVINSI,

oA L3 e Y Y e AN AT P
" «&ﬁoﬂ*z.iﬁ;i 2%

T %aé}%ﬁ
/
|

- .l "'

PERSPEKTIF UDARA



~—ONATTO ISTS AL as¥Ed
W \

- < s
PR
......;.. ,, ....ru
o @%_ |
] M i1,
SR g7
20 { T ) [
\ m —__ i
Vi | NI | e
I Sty (o 1o

VIOMN/AV) dDI NVA V.IOM/Aav N
ISNIAOYUA dDI “ISNIAO¥ NdX ONNATO NVNNONVE SVILINIAI



BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal f15l]

H.A. HAFIZ SHARY AZ %}‘
-‘.-1, e

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 1°Juli 211
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